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Bella Teofani, NIM : 02118043, Perlindungan Hukum Terhadap Merek Yang 
Sudah Terkenal Namun Belum Terdaftar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apa yang dimaksud dengan peniruan merek terkenal namun belum 
terdaftar sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2016 tentang Merek dan 
Indikasi Geografis untuk mengetahui apa saja yang di lakukan undang-undang 
dalam melakukan perlindungan hokum untuk merek yang sudah terkenal namun 
belum teraftar. Penelitian ini adalah penelitian Statute Approach atau pendekatan 
perundang-undangan Normatif. Penelitian ini akan mengunakan dasar hokum dari 
peraturan perundang-undangan dan juga beberapa dokumen hokum lainya untuk 
mencapai tujuan atas penelitian yang akan dilakukan. Hasil yang ditemukan dalam 
penelitian adalah pertama tindakan kecurangan peniruan merek terkenal merupakan 
suatu pelanggaran dalam perdagangan karena tidak sesuai dengan Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2016. Kedua perbuatan peniruan merek terkenal merupakan 
perbuatan yang tidak baik yang merugikan orang lain karena meniru dan 
memasarkan barang maupun produk yang sama. Perbuatan kecurangan dalam 
perdagangan dalam peniruan merek dilakukan karena adanya kecemburuan melihat 
pesaing usaha memiliki banyak konsumen. Undang-Undang No. 20 Tahun 2016 
tidak hanya mengatur tentang perlindungan merek terkenal yang sudah terdaftar 
melakinkan melindungi semua merek terkenal yang sudah ditetapkan kedalam 
pasal-pasal yang ada didalamnya. 





Bella Teofani, NIM: 02118043, Legal Protection Against Brands That Are Famous 
But Not Registered. This study aims to find out what is meant by imitating a weel-
know mark but has no been registred in accordance with law No. 20 of 2016 
concerning Trademark and Geographical Indicaions to find out what the law does 
in carrying out legal protection for brands that are well-known but not yet 
registered. This research is a Statute Approach study or Normative Invitation 
Approach. This study will use the legal basis of legislation and also several other 
legal basis of legislation and also several other legal document to achieve the 
objectives of the research thatbwill be conducted. The result found at the first 
fraudulent act of imitation of well-know mark are brand deeds that harm other 
because they will imitated and market the same stuff altaough products. The act of 
cheating in trade because of jealousy to see busness competitors have many 
customer. Law No. 20 of 2016 not only regulates the protection of well-know mark 
that have been defined in the articels contained there in. 
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Berdasarkan hasil penulisan yangberisikan tentang uraian dan pembahasan 
diatas, penulis menarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Pendaftaran merek merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 
kebutuhan perdagangn di era sekarang, untuk menghindari hal-hal yang 
tidak menyenangkan salah satunya peniruan merek terkenal yang 
berdampak tidak baik untuk pendaftar pertama. Pendaftar merek pertama 
kali adalah orang atau badan hokum yang sah memilki hak atas merek 
oleh karena itu merek terkenal yang sudah terdaftar tidak bisa di tiru 
seenaknya karena pendaftaran merek meliputi tahap-tahap yang cukup 
rumit untuk memperoleh hak merek tersebut. Pendaftaran Merek sudah 
diatur kedalam Undang-Undang Merek No. 20 Tahun 2016 Tentang 
Merek dan Indikasi Geografis, dalam Undang-Undang tersebut sudah 
menjelaskan apa saja persayaratan yang harus dipenuhi pada saat 
pendaftaran merek pada bab III pasal 4 sampai dengan pasal 8 yang 
menjelaskan prosedur pendaftaran merek. Hapusnya pendaftaran merek 
dikarenakan tidak adanya produksi lagi yang dihasilkan dari merek 
terkenal yang sudah didaftarkan, hapusnya pendaftaran merek dalam 
waktu 3 tahun bertutut-turut. Pendaftaran merek tidak hanya sekedar 
didaftarkan lalu dibiarkan tanpa produksi karena saat melakukan 
pendaftaran merek dengan di iringi produksi yang aktif. Apabila 






pendaftaran merek yang sudah didaftarakan oleh badan usaha atau 
produsen rumahan tidak pernah berproduksi lagi secara tidak langsung 
hak merek sudah hilang dari pemilik pertama. Pendaftaran hak merek 
merupakan hal yang sangat penting untuk kebutuhan dagang untuk 
menarik daya minat konsumen untuk membeli produknya karena merek 
merupakan peranan yang penting untuk berdagang. Merek merupakan 
suatu tanda atau lambang dari kesuksesan suatu perusahaan untuk 
membuat suatu produk yang diminati banyak konsumen dan mempunyai 
banyak konsumen merupakan salah satu target perusahaan untuk 
memproduksi lebih banyak keuntungn sehingga merek berepengaruh 
dalam penanaman suatu produk atau hasil supaya menjadi ciri khas atau 
tanda dari sebuah produk dari merek buatan perusahaan. 
2. Bagi perusahaan merek sangat dijaga dengan benar apabila ada 
perusahaan lain meniru gaya dari penulisan merek, gambar, dan logo 
yang sama akan diajukan ke pengadilan niaga untuk melakukan 
pembatalan pendaftaran merek yang sama meskipun kosa kata yang 
dipakai sedikit dirubah namun logo,cap, dan gambar. Badan usaha 
menengah kebawah yang memproduksi secara terbatas dan di produksi 
dirumah hanya memikirkan bagaimana usahanya berjalan diminati 
banyak konsumen. Pengusaha menengah kebawah tidak akan berpikir 
bahwa dagangan yang diperjual belikan sangat diminati sehingga tidak 
jarang dari merek melupakan merek untuk produk jualannya. Meski 
mempunyai merek di produk usahanya pengusaha menegah tidak akan 





peruntungan yang dicapai apabila banyak yang meniru produk usahanya 
para pengusaha menengah kebawah hanya bisa berdoa agar usaha yang 
dijalani para konsumennya tetap setia. Menurut Undang-Undang No. 20 
Tahun 2016 tentang merek dan indikasi geografis pada pasal 21 ayat 1 
(b) dan (c) menjelaskan perlindungannya untuk merek yang sudah 
terkenal namun belum terdaftar, merek terkenal namun tidak terdaftar 
juga berhak mendapatkan perindungan dari Undang-Undang namun 
dalam pasal tersebut hanya dijelaskan perlindungan hokum nya saja. 
Seperti bakpia pathok yang sudah terkenal diyogyakarta sejak lama tidak 
sedikit pengusaha lainnya meniru merek bakpia pathok beserta produk, 
cap, gambar dan logonya sama dan juga kelepon wahyu yang sudah 
terkenal di desa gempol.  Hal ini jelas sekali berbeda dengan pola pikir 
dari sebuah perushaan atau badan hokum mereka hanya menjual tanpa 
memikirkan nama yang sudah dibangun akan menjadi terkenal hingga 
seperti sekarang. Maka dari itu merek bisa digunakan untuk pengusahaa 
disemua kalangan tidak hanya perushaan maupun badan hokum saja 
pengushaa mikro kecil dan menengah berhak mendaftarkan merek 
dagangannya. Pengusaha menengah kebawah dan menengah mempunyai 







Ami Margono, Sukses Bisnis Melalui Hak Cipta, Hak Merek, HakPaten, PT Surya 
Citra, Yogyakarta,2002. 
Andhy Ismail, Persaingan Dalam Usaha yang Sama Dengan Merek, Surya Cipta, 
Semarang, 2004. 
Ahmad Ramli, Perlindungan Terhadap Hak Merek Terkenal yang Sudah Terdaftar, 
PT Mandar Maju, Bandung, 2001. 
                    , Cyber Law dan Haki dalam system hokum Indonesia, PT Sinar 
Grafika,Jakarta,2016. 
Ermansyah Djaja, Hukum  dan Hak Kekayaan Intelektual, Sinar Grafika, Jakarta, 
2009. 
Erma Wahyuni dan T. Saiful Bahri, Kebijakan dan Manajemen Hukum Merek, PT. 
YPAPI, Yogyakarta, 2002. 
Ihsan Budi Maulana, Perlindungan Merek Dari Masa ke Masa, Citra Aditya 
Bhakti, Bandung, 2001 
                              , Tanya Jawab Hak Paten, Hak Merek, dan Hak Cipta, PT Citra 
Aditya Bakti, Bandung,2011. 
                           , Komplikasi Undang-Undang Hak Cipta, Paten, Merek, Dan 
Terjemahan Konvensi-Konvensi Di Bidang Hak Atas Kekayaan Intelektual 





Khoirul Hidayah, Hukum HKI (Hak Kekayaan Intelektual), Setara Press, Malang, 
2017. 
Kith Maskus, Bidang-Bidang Milik Kekayaan Intelektual, PT. Citra Aditiya, 
Bandung, 2001. 
Muhammad Amirulloh, Cyberlaw Perlindnungan Merek Dalam Cyberspace 
(Cybersquatting Terhadap Merek), PT. Refika Aditama, Bandung,2017. 
Muhammad Abdul Kadir, Hukum Ekonomi Hak kekayan Intelektual, Bandung, PT 
Citra Aditiya Bakti, 2001. 
Mustafa Kamal Rokan, Hukum persaingan Usaha, PT. Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, 2010. 
Rahmi Jenned, Hak Kekayaan Intelektual Perlindnungan Hak Eksklusif, PT Refika 
Aditama,Bandung,2004. 
                    , Hukum Merek dalam Era Global & Intergrasi Ekonomi, Prenamedia 
Group,  Jarkta, 2015. 
Ranudhako, Terminology Hukum Merek, Sinar Grafika, Jakarta, 2010. 
Sudargo Gautama, Hak Milik Intelektual Indonesia, Citra Aditya Bakti, 
Bandung,2009 
                          ,  Segi-Segi Hokum Hak Milik Intelektual , PT Citra Aditya Bakti, 
Bandung, 2009. 





Suyud Margono, Penyelesaian  Sengketa Bisnis  Alternative Dispute Resolution 
(ADR),Ghalia Indonesia,  Jakarta, 2010. 
Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, 1981. 
Suryodinigrat, Praktek Usaha Ekonomi Dagang, Pt Citra Aditiya, Yogyakarta, 
1981. 
Suyud Margono dan Longginus Hadi, Pembaharuan Perlindungan Hukum Merek, 
Cv. Novindo Pustaka Mandiri, 2002. 
Winardi, Management Konflik (Konflik  Perubahan dan Perkembangan),PT.  
Mandar Maju, Bandung, 2007. 
Zen Achmad, Hak Kekayaan Intelektual Pasca Trips, Pt. Alumni, Bandung, 2009. 
WEB 
kamus besar bahasa Indonesia di akses pada Tanggal 25 Bulan April tahun 2019 
https://KamusBesarBahasaIndonesiaOnline.web.id/arti-kata/perlindungan//:,.  
Kamus kata hokum di akses pada Tanggal 25 Bulan April tahun 2019 
https://kamushukum.web.id/arti-kata/undang-undang//,.  
Putusan Makammah Agung diakses pada Tanggal 29 Bulan Juni Tahun 2019 
www.PutusanMakammahAgung.Go.Id.  
JURNAL 
Doni Hariyanto, Jurnal Hukum Ums,Perlindungan hokum atas hak merek 





Ika Ristia Adini Putri, Jurnal Hukum , Perlindnungan Hukum Merek Terkenal 
Terkait Dengan Persaingan Tidak sehat. 2018. 
UNDANG-UNDANG 
Undang-Undang  Tentang Merek Nomor 15 Tahun 2001 
Undang-Undang Tentang Merek dan Indikasi Geografis Nomor 20  Tahun 2016 
PUTUSAN PENGADILAN 
Putusan Pengadilan Niaga No.39/Merek/2003/PN.Niaga/Jkt.Pst mengenai sengketa 
merek Boncafe Intenasional PTE LTD melawan Budi Hariyanto pemilik Monacafe. 
Putusan Makhammah Agung No. 115 PK/Pdt.Sus-HKI/2014. Mengenai sengketa 
merek Maxima milik PT. maxistar Internoda Indonesia dengan pemilik merek 
Maxistyle; The Textile Expert milik Ng Jok Pin. 
Putusan Makhamah Agung Nomor 128 PK/Pdt.Sus-HKI/2013. Mengenai sengketa 
PT. inter Kea Systems dengan pemilik merek Ikema. 
